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BAB 6 

KESIMPULAN 

6.1.  Kesimpulan 

 Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Gambaran 

Faktor Risiko Hiperbilirubinemia Pada Neonatus yang Dirawat di Neonatologi 

RSUP Dr. M. Djamil Padang adalah: 

1. Hiperbilirubinemia pada neonatus sebagian besar ditemukan pada pasien 

kategori high risk. 

2. Lebih dari separuh neonatus yang didiagnosis hiperbilirubinemia memiliki 

jenis kelamin laki-laki. 

3. Neonatus yang didiagnosis hiperbilirubinemia hanya sepertiga yang uisa 

gestasinya preterm. 

4. Neonatus yang didiagnosis hiperbilirubinemia hanya sepertiga yang 

memiliki berat badan lahir rendah. 

5. Neonatus yang didiagnosis hiperbilirubinemia hanya sedikit sekali yang 

disebabkan oleh breastfeeding jaundice. 

6. Neonatus yang didiagnosis hiperbilirubinemia hanya sepertiga yang 

disebabkan oleh inkompatibilitas darah. 

7. Tidak ditemukan neonatus yang didiagnosis hiperbilirubinemia mempunyai 

faktor risiko polisitemia. 

8. Neonatus yang didiagnosis hiperbilirubinemia hanya satu orang yang lahir 

dari ibu diabetes Melitus. 

9. Neonatus yang didiagnosis hiperbilirubinemia hanya sedikit yang 

disebabkan oleh kolestasis. 

10. Neonatus yang didiagnosis hiperbilirubinemia hanya seperempat yang 

disebabkan infeksi 
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6.2.  Saran 

Dikarenakan penelitian ini bersifat deskriptif, diharapakan untuk penelitian 

selanjutnya dengan menggunakan metode analitik untuk mengetahui hubungan dari 

berbagai faktor risiko hiperbilirubinemia pada neonatus. 

 

 

 

 

 

 

 

  


